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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan guna memahami serta menganalisis faktor faktor 

yang memengaruhi nilai perusahaan sektor teknologi terdaftar di BEI periode 2020 

hingga 2024. Niali perusahaan sektor teknologi sebagai variabel dependen, 

sedangkan capital structure, sales growth dan asset management sebagai variabel 

independen pada penelitian ini. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 

sebanyak 155 sampel untuk periode 5 (lima) tahun dengan regresi data panel 

memanfaatkan random effect model (REM). Pengujian yang dilakukan yakni 

analisis statistik deskriptif, uji model regresi data panel, uji asumsi klasik, serta uji 

hipotesis memanfaatkan software STATA versi 17. 

Dari hasil analisis dan uji yang sudah dijalankan penelitian ini, berikut 

kesimpulan yang diperoleh: 

1. Hasil uji hipotesis pertama memperoleh hasil bahwa capital structure 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan sektor 

teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan utang yang 

proporsional pada perusahaan sektor teknologi dapat menjadi sinyal positif 

bagi investor dan berpotensi meningkatkan nilai perusahaan. Utang 

dianggap sebagai alat pendanaan yang mencerminkan keberanian dan 

potensi ekspansi perusahaan sektor teknologi. 

2. Hasil uji hipotesis kedua memperoleh hasil bahwa sales growth tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor teknologi. 

Hal ini disebabkan peningkatan atau penurunan penjualan tidak secara 

langsung memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan sektor 

teknologi. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor lain seperti profitabilitas atau 

efisiensi operasional yang lebih diperhatikan oleh investor dibandingkan 

angka penjualan saja. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga memperoleh hasil bahwa asset management tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor teknologi. 

Hal ini dikarenakan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan 

penjualan belum menjadi faktor utama yang diperhitungkan investor dalam 
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menilai perusahaan teknologi, dimana perusahaan teknologi tidak sepenuh 

bertumpu pada aset fisik untuk menghasilkan pendapatan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menghadapi berbagai keterbatasan yang diharapkan mampu 

dievaluasi di masa depan. Keterbatasan penelitian ini yaitu terdapat beberapa 

perusahaan tidak menyajikan informasi lengkap mengenai variabel yang diteliti 

dalam laporan keuangan tahunannya, sehingga data dari perusahaan tersebut tidak 

dapat digunakan sebagai sampel.  

 

5.3 Saran 

Berikut adalah saran-saran dan rekomendasi yang peneliti sanggup berikan 

agar mampu memberikan manfaat di waktu yang akan datang:  

1. Penelitian mendatang disarankan memanfaatkan berbagai perusahaan dari 

sektor lain, seperti sektor keuangan, manufaktur, atau barang konsumsi agar 

hasilnya dapat dibandingkan lintas sektor dan memperoleh perspektif yang 

lebih komprehensif. 

2. Disarankan menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, likuiditas, 

struktur aset, kebijakan dividen, atau risiko operasional untuk melihat 

pengaruh faktor lain terhadap nilai perusahaan secara lebih menyeluruh. 

3. Bagi perusahaan sektor teknologi, masih banyak perusahaan teknologi yang 

belum menyajikan informasi keuangan secara lengkap dan konsisten dalam 

laporan tahunannya. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan, terutama pada aspek-aspek penting seperti struktur 

modal, efisiensi aset, dan strategi pertumbuhan. Hal ini penting agar 

investor dapat menilai kondisi dan potensi perusahaan secara objektif.  

 

 

 

 

 


